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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Resti Cantika 

NIM   : 12040320276 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

 
Penelitian ini di latar belakangi oleh perkembangan  teknologi informasi membawa 

dampak  pada  banyak  aspek  kehidupan,  termasuk dunia  pendidikan. Media sosial  mer

upakan platform di internet yang memungkinkan penggunanya  mengekspresikan diri. An

da dapat berinteraksi, berkolaborasi, berbagi, dan  berkomunikasi dengan pengguna lain 

sambil membentuk ikatan sosial virtual. Salah satu platform media sosial yang sedang 

tren di kalangan pelajar adalah TikTok. Aplikasi TikTok merupakan platform jejaring 

sosial dan  video asal Tiongkok yang resmi diluncurkan pada September 2016.Aplikasi 

Tiktok memberi pengguna kesempatan untuk membuat video pendek. Tiktok tidak hanya 

menjadi ruang kreativitas dan hiburan, tetapi juga menjadi sumber berita. Penelitian ini 

bertujuan untu mengetahui bagaimana pemanfaatan TikTok sebagai sumber informasi 

alternatif pada mahasiswa Uin Suska Riau. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus.teori yang digunakan yaitu teori use and gratification yang 

di kemukakan oleh katz, blumer dan gravetich.teori ini menyatakan bahwa aundiens 

memiliki keinginan secara psikologis dan sosial untuk memenuhi kebutuhan. Teori ini 

menegaskan bahwa gagasan pola penggunaanoleh khalayak bergantung pada kesenangan, 

kebutuhan, dan keinginan hamper sama tujuannya dengan riset media itu sendiri. Hasil 

penelitian ini yaitu TikTok sebagai sumber informasi memang benar dapat membantu 

mahasiswa Uin Suska Riau namun, TikTok masih belum sempurna menjadi sumber 

informasi alternatif di karenakan durasi tiktok yang kurang bpanjang sehingga sulit untuk 

mendapatkan informasi yang banyak. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan TikTok, Sumber Informasi, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Resti Cantika 

NIM  :  12040320276 

Majer  :  Communication Science 

 

This research is motivated by the development of information technology which 

has an impact on many aspects of life, including the world of education. Social 

media is a platform on the internet that allows users to express themselves. You 

can interact, collaborate, share and communicate with other users while forming 

virtual social bonds. One social media platform that is currently trending among 

students is TikTok. The TikTok application is a social networking and video 

platform from China which was officially launched in September 2016. The TikTok 

application gives users the opportunity to create short videos. TikTok is not only a 

space for creativity and entertainment, but also a source of news. This research 

aims to find out how TikTok is used as an alternative source of information for Uin 

Suska Riau students. This research uses a qualitative method with a case study 

approach. The theory used is the use and gratification theory put forward by Katz, 

Blumer and Gravetich. This theory states that audiences have psychological and 

social desires to fulfill their needs. This theory emphasizes that the idea of 

patterns of use by audiences depending on pleasure, needs and desires is almost 

the same as media research itself. The results of this research are that TikTok as a 

source of information can really help Uin Suska Riau students, however, TikTok is 

still not perfect as an alternative source of information because the duration of 

TikTok is not long enough so it is difficult to get a lot of information. 

 

Keywords: Use of TikTok, Information Sources, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang tidak dapat di 

pisahkan dari kehidupan kita sehari-hari. Salah satu platform media sosial yang 

saat ini banyak di gunakan oleh berbagai kalangan yaitu dari anak-anak sampai 

orang dewasa adalah TikTok. (Ananda Rizkyna Putri, 2024) 

Di era digital ini, perkembangan  teknologi informasi membawa dampak pada 

banyak aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Media sosial  merupakan pl

atform di internet yang memungkinkan penggunanya  mengekspresikan diri. Anda

 dapat berinteraksi, berkolaborasi, berbagi, dan  berkomunikasi dengan pengguna 

lain sambil membentuk ikatan sosial virtual. Salah satu platform media sosial 

yang sedang tren di kalangan pelajar adalah TikTok. Aplikasi TikTok merupakan 

platform jejaring sosial dan  video asal Tiongkok yang resmi diluncurkan pada 

September 2016.Aplikasi Tiktok memberi pengguna kesempatan untuk membuat 

video pendek. Tiktok tidak hanya menjadi ruang kreativitas dan hiburan, tetapi 

juga menjadi sumber berita (I M P Barus, 2024) 

Perkembangan  media  sosial  yang  terus  meningkat  kali  ini  menjadi  sorot

an  Masyarakat dalam dan luar negeri fase dan era yang terus mengalami  percep a

tan dalam penciptaan hal-hal baru termasuk sosial. Perkembangan media 

sosial  terus menjadi elemen dalam Masyarakat untuk perubahan hipotesis pamungkas.  

Media sosial yang saat ini di kuasai oleh para remaja mengikuti tren terkini di 

media sosial dan banyak di gemari terutama oleh remaja adalah media sosial 

khususnya oleh para pelajar remaja yang terus berjalan seiring berjalannya waktu 

dan perkembangan tiktok telah menjangkau seluruh perkembangan dunia 

termasuk Indonesia (Hayun Setiawana, 2022) 

Media sosial TikTok telah menjadi salah satu platform paling populer saat ini, 

dengan hampir seluruh remaja aktif menggunakannya, terutama di kalangan 

mahasiswa. Kemajuan tren TikTok telah memberikan dampak yang signifikan, 

menjadikan platform media sosial ini sangat digemari oleh berbagai kalangan, 

mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Informasi yang dicari oleh 

mahasiswa di platform media sosial TikTok sangat bervariasi dan tentu saja sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Pemanfaatan media sosial TikTok ini dilakukan 

dengan baik karena mahasiswa memanfaatkannya sebagai sarana untuk mencari 

kontribusi di sektor pendidikan, khususnya sebagai sumber informasi yang 

mempermudah pencarian kebutuhan sehari-hari (Masda, 2024) 

Dikalangan pelajar tiktok sangat familiar dan merupakan alat konsumsi untuk 

membuat konten tertentu, dan pelajar menggunakan tiktok dalam kehidupan 
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sehari-hari tentu memiliki pengaruh yang sangat serius terhadap pembelajaran 

yang mereka laksanakan pengaruh yang di berikan tentunya memiliki ketajaman 

dan mengubah pola belajar individu dalam hal ini tentunya sama-sama memiliki 

arti penting dalam penggunanya tidak tergantung dari kepribadian yang kita 

gunakan dalam mendeskripsikan tiktok. 

Dengan membuat konten di tiktok kita akan mendapatkan respon yang 

beragam dan mendapatkan jumlah like yang tertera pada aplikasi tiktok. Berbagai 

tanggapan terus bermunculan selama konten dikonsumsi public dimedia sosial 

tiktok setelah bertahun-tahun di luncurkan aplikasi tiktok juga menjadi sorotan 

karena juga di gunakan oleh endid-endid untuk hal-hal yang mempengaruhi 

remaja khususnya dalam pembuatan konten tiktok, namum pada Juli 2018 aplikasi 

tiktok di blokir di Indonesia. KEMENKOMINFO telah memantau aplikasi ini 

selama berbulan-bulan dan menemukan banyak laporan yang mengeluhkan 

aplikasi tiktok ini akhirnya tiktok Kembali beroperasi di Indonesia pada bulan dan 

tahun yang sama sejak dilakukan pemblokiran. Dengan 2,853laporan mengenai 

konten Pendidikan yang mempengaruhi anak-anak dibawah umur banyak orang 

yang berkontribusi untuk mengaktifkannya Kembali terutama dibidang 

Pendidikan. Membuka lebih lama ruang untuk pengguna dan melakukan banyak 

hal ian, selain itu tiktok sekarang juga harus ada di ponsel setiap anak muda 

terutama mahasiswa dan ini jelas memiliki dampak besar terhadap pola belajar 

mahasiswa. 

Aplikasi TikTok dapat diunduh secara gratis di Play Store dan aplikasi 

lainnya, yang jelas menjadikannya sangat diminati oleh pengguna sosial media 

hingga dapat mempengaruhi cara siswa belajar. Pembangunan dan  Penumbuhan 

Karakter, upaya untuk mewujudkan mahasiswa dalam era modern, dipengaruhi 

oleh masalah perkembangan yang terjadi saat ini, seperti aplikasi sosial media 

yang diluncurkan, konten di dalamnya, dan tujuan di balik peluncurannya. 

Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan pemanfaatannya 

dalam berbagai bidang informasi akan menjadi katalisator untuk kemajuan lain.  

(Hayun Setiawana, 2022) 

 

1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1 Pemanfaatan TikTok 

Tiktok adalah aplikasi berbagi video yang paling populer di sekolah, 

terutama siswa (Chandra Kusuma & Oktavianti, 2020). TikTok adalah 

salah satu situs media sosial dengan pertumbuhan paling cepat di seluruh 

dunia. TikTok memungkinkan penggunanya membuat video pendek 

berdurasi lima belas detik dengan efek kreatif seperti endi, filter, dan 

filter.Aplikasi TikTok juga disukai oleh banyak orang di Indonesia, 

termasuk adik-adik. Namun, tidak banyak orang yang tahu bagaimana 
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TikTok menjadi candu. Ada kemampuan untuk mengetahui bagaimana 

TikTok berkembang, mulai dari awalnya hingga saat itu menjadi sangat 

populer. merilis aplikasi video pendek Douyin. Dalam waktu satu tahun, 

Douyin memiliki 100 juta pengguna dan menghasilkan 1 miliar tayangan 

video setiap hari. (Melly Septia Pardianti, 2022) 

 

1.2.2 sumber informasi 

Sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang 

dalam menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Meningkatkan 

minat Wanita Usia Subur (WUS) mendorong bagi WUS itu sendiri untuk 

selalu berusaha mencari informasi dalam berbagai bentuk. Sumber 

informasi itu dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman sebaya, buku-

buku, film, video, bahkan dengan mudah membuka situs-situs lewat 

internet (Taufia, 2017). 

Di era digital interkoneksi antar computer memunculkan konsep 

jejaring informasi karena dalam hal ini manusia sebagai pengguna 

teknologi informasi terhubung satu dengan yang lain dengan adanya 

pemahaman pertukaran informasi dimaksud. Dengan terbukanya saluran 

informasi, maka tidak adanya pembatasan terhadap akses informasi 

menyebabkan perubahan drastis dalam konstelansi kehidupan manusia. 

Tidak ada lagi penguasaan akan sumber informasi utama yang bisa 

menyesatkan dan menimbulkan kesimpangsiuran dalam informasi 

(Prisgunanto, 2018) 

Sumber informasi adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam 

menyampaikan informasi, media informasi untuk komunikasi massa. 

Sumber informasi dapat diperoleh melalui media cetak (surat kabar, 

majalah), media elektronik (televisi, radio, internet), dan melalui kegiatan 

tenaga kesehatan seperti pelatihan yang di adakan (Notoatmodjo, 2003). 

 

1.2.3 Mahasiswa 

Mahasiswa adalah siswa di perguruan tinggi. Menurut Departemen 

Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2012), "pengertian mahasiswa" adalah 

istilah yang digunakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

untuk menggambarkan mahasiswa sebagai mahasiswa.Perguruan tinggi, di 

sisi lain, adalah lembaga pendidikan yang secara formal diberi wewenang 

untuk mempersiapkan siswa untuk pendidikan tinggi. ( Wulan dan 

Abdullah, 2016: 56 ) 

Mahasiswa memainkan peran penting dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, dan perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan 

yang secara resmi diberi tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan 
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mahasiswa untuk tujuan pendidikan yang tinggi. (Wulan dan Abdullah, 

2014 : 56). 

 

1.3 Ruang lingkup kajian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas ruang lingkup kajian 

yang di teliti pada penelitian ini membahas tentang Pemanfaatan TikTok sebagai 

Media Informasi Aternatif: Studi Kasus Mahasiswa Uin Suska Riau 

 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

Bagaimana Pemanfaatan TikTok Sebagai Sumber Informasi Alternatif: Studi 

Kasus Mahasiswa Uin Suska Riau 

 

1.5  Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini, berdasarkan pokok masalah di atas adalah untuk 

mengetahi Pemanfaatan TikTok sebagai Media Informasi Alternatif: Studi kasus 

Mahasiswa Uin Suska Riau 

 

1.6  Manfaat penelitian 

Penelitian diharapkan membawa manfaat teoritis dan praktis bagi peneliti dan 

masyarakat berdasarkan pokok masalah di atas: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai dokumentasi 

ilmiah dan sumber informasi untuk membantu perkembangan ilmu 

pengetahuan, terutama bidang komunikasi. 

Selain itu, penting bagi semua pihak yang terlibat dalam masalah 

pendidikan untuk memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengikuti 

pendekatan yang paling penting untuk mendidik generasi dan 

mempertahankan budaya. 

b.  Manfaat praktis 

a) Bagi peneliti 

Studi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kita tentang 

"Pemanfaatan TikTok Sebagai Sumber Infoemasi Alternatif: Studi 

Kasus Mahasiswa Uin Suska Riau" dan memperluas pengetahuan kita. 

 

b) Bagi orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

setiap orang tua dan membantu mereka memahami bagaimana 

mengasuh dan mendidik anak dengan cara yang berbudaya. 
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c) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapet menjadi acuan budaya bagi 

generasi dalam dunia yang semakin maju dan modernisasi 

d) Bagi peneliti yang akan datang 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai pedoman, 

arahan, acuan, dan bahan pertimbangan untuk membangun rancangan 

penelitian yang lebih relevan dengan penelitian ini. 

 

1.7 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan yang diajukan pada penulisan proposal skripsi untuk 

memberikan gambaran dari permasalahan pokok yang disusun ringkas pada 

masing-masing bab. Sistematika penulisan ini 

sebagai berikut: 

 

BAB I:PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, penegasan istilah, 

ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisi penguraian secara rinci mengenai landasan teori yang 

menjadi dasar untuk menganalisis, tinjauan studi sebelumnya, kerangka teori, 

konsep operasional, dan kerangka pikiran. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi penjelasan mengenai desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, informan penelitian, proses pengumpulan data, 

validasi data, dan analisis data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan secara detail gambaran umum mengenai lokasi 

penelitian yang menjadi 5endi. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan mengenai temuan-temuan tersebut 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah bagian yang penting digunakan dalam 

penelitian karena penelitian terdahulu dapat berguna untuk membandingkan 

penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Sehingga penelitian terdahulu mampu mendukung adanya kekuatan 

penelitian yang akan dilakukan karena terdapat adanya referensi dari 

penelitian sebelumnya. Berikut ini terdapat beberapa penelitian terdahulu 

antara lain 

1. Jurnal yang berjudul “Penggunaan TikTok sebagai media informasi 

baru bagi Gen Z” di teliti oleh Ramdani Bur, Fitria Ayuningtyas, dan 

Munadhil Abdul Muqsith pada tahun 2023.Metode penelitian adalah 

kualitatif  dengan  menggunakan pendekatan fenomenologi.Teknik peng

umpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi  pustaka.T

emuannya menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi media informasi 

baru dan populer di mana penggunanya berbagi pengetahuan, 

wawasan, dan  informasi di berbagai  bidang. Aplikasi TikTok memberi

kan dampak yang   sangat besar bagi  Masyarakat Artinya, informasi ya

ng diperoleh dari aplikasi TikTok  memberikan kepercayaan kepada 

masyarakat yang terpapar informasi yang menarik  minatnya,. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana TikTok menjadi 

media informasi bagi Generasi Z. Era informasi, teknologi, dan internet 

semakin memudahkan masyarakat dalam mencari informasi. Pertukaran 

informasi dapat dengan mudah dilakukan melalui website dan berbagai 

platform media sosial. Salah satu yang sedang naik daun dengan 

peningkatan jumlah pengguna sebanyak 4.444 adalah aplikasi TikTok. 

Aplikasi media sosial berbagi video besutan Bytedance ini terus 

berkembang. Menurut Databox, jumlah pengguna di seluruh dunia 

diperkirakan akan mencapai 1,4 miliar pada tahun 2022. Menurut data 

Business of Apps tahun 2021, hampir 60% penggunanya adalah 

Generasi Z. TikTok telah menjadi wadah bagi masyarakat untuk 

mendapatkan informasi. Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan 

fenomena penggunaan aplikasi TikTok sebagai media informasi baru 

bagi Generasi Z pada studi kasus di Kelurahan Lago. 
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2. Jurnal yang berjudul “PENGELOLAAN KONTEN TIKTOK 

SEBAGAI MEDIA INFORMASI” yang di teliti oleh Melly Septia 

Pardianti, Velantin Valiant. Pada tahun 2022. Penelitian ini  menggunak

an teori media baru dan terdapat beberapa konsep yang 

terkait  dengan penelitian ini yaitu  komunikasi, media  sosial, manajem

en, konten, TikTok, media informasi dan  pengetahuan.  Penelitian ini 

akan menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif 

dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dokumentasi dan kepustakaan. Informan kunci, pembuat 

konten, pemilik akun @iben_ma, dan informan di tim yang memiliki 

akun tersebut. Keabsahan data akan dikonfirmasi melalui metode 

triangulasi. Kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah unsur-unsur 

komunikasi seperti sumber, pesan, media, penerimaan, pengaruh, dan 

umpan balik sangat penting dalam pengelolaan konten TikTok sebagai 

media informasi edukasi (konten pada akun @iben_ma Studi deskriptif 

manajemen. Karena adanya unsur komunikasi, sangat berguna dalam 

menyediakan konten yang menciptakan komunikasi efektif. TikTok 

adalah salah satu platform media sosial dengan pertumbuhan tercepat di 

dunia. Aplikasi TikTok juga populer di kalangan berbagai kalangan di 

Indonesia, termasuk para selebritis. Sama halnya dengan akun 

@iben_ma yang mengemas konten informatif edutainment, akun 

@iben_ma mendapat respon positif dari pemirsa karena mengemas 

konten informatif dengan edutainment. 

3. Jurnal yang berjudul “Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Bagi Kalangan Remaja 

Madrasah Tsanawiyah Bina Insani” yang di teliti oleh Rizki Anggita, 

Fakhrur Rozi dan Syahrul Abidin pada tahun 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi Tiktok untuk 

memenuhi kebutuhan informasi remaja Seminari Bina Insani 

Tzanawiya. Teori yang digunakan berdasarkan kepraktisan dan 

kepuasan, dan metode penelitian berdasarkan kuantitas. Berdasarkan 

hasil survei, tingkat penggunaan aplikasi Tik-Tok dalam memenuhi 

kebutuhan informasi generasi muda Seminari Teologi Bina Insani 

Tzanawiya adalah mereka sangat sering menggunakan aplikasi Tiktok 

dengan mayoritas responden sebanyak 10 kali dalam sehari. Telah 

menggunakan aplikasi Tik-Tok lebih dari satu kali. Kebutuhan akan 

informasi melalui aplikasi Tik Tok dibuktikan dengan minat generasi 

muda Seminari Tzanawiya dalam memperluas ilmu, memperoleh 

informasi, memperoleh pengalaman baru, serta memperluas wawasan 

dan berinteraksi dengan teman-teman baru. Para remaja Madrasah 
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Tzanawiya Bina Insani juga menerima berita tentang kejadian lokal 

melalui aplikasi Tik Tok. Selain itu para generasi muda 

Seminari Bina Insani Tswaniya juga dapat memperoleh solusi  permasal

ahannya di aplikasi Tiktok sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

informasinya, dan generasi muda Seminari Bina Insani Tswaniya juga 

dapat memperoleh informasi dan jawaban menarik yang dapat anda 

temukan informasi berguna dan bersantai. kehidupan sehari-hari Anda. 

4. Jurnal yang berjudul “Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Bagi Kalangan Remaja Kecamat

an Berastagi Sumatera Utara” yang di teliti oleh Ginting dan Tri Vosa 

pada tahun 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

motivasi penggunaan aplikasi TikTok dikalangan remaja di kabupaten 

Berastagi dan mengetahui hubungan penggunaan aplikasi TikTok 

dengan pemenuhan kebutuhan informasi remaja di kabupaten Berastagi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori use and 

gratifications yang menitikberatkan pada penggunaan media untuk 

mencapai pemuasan kebutuhan. Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Berastagi, tempat tinggal generasi muda. Penelitian ini menggunakan 

tiga teknik pengambilan sampel: proporsional stratified random 

sampling, purposive sampling, dan random sampling. Penelitian ini 

memerlukan sampel sebanyak 97 responden dari total populasi 3872 

dengan menggunakan metode Taro  Yamane. Sedangkan untuk metode  

pengumpulan data, penelitian lapangan dilakukan melalui studi kepusta

kaan dan penyebaran kuesioner, serta dilanjutkan dengan metode 

analisis seperti uji validitas, uji reliabilitas, tabel tunggal, tabulasi 

silang, uji hipotesis, dan uji efisiensi judgement. Berdasarkan data yang 

diperoleh selama penelitian, dilakukan uji hipotesis dan uji koefisien 

determinasi, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara penggunaan aplikasi TikTok dengan 

pemenuhan kebutuhan informasi remaja di kabupaten Berastagi. 

5. Jurnal yang berjudul “Pemanfaatan TikTok Sebagai Media 

Distribusi Informasi Alternatif Media Inspira TV” yang di teliti oleh 

Novanca Nafista pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperjelas status penggunaan TikTok di media Inspira TV, mulai dari 

latar belakang penyebaran informasi menggunakan TikTok, hingga 

konstruksi TikTok, dan strategi pemanfaatan media Inspira TV 

menggunakan TikTok. Rephrase Kajian ini didasarkan pada teori empat 

elemen konstruksi sosial teknologi (SCoT) yang dipopulerkan oleh 

Bijker dan Pinch. Teori ini berpendapat bahwa keberadaan teknologi 

merupakan hasil konstruksi sosial, dan media berperan dalam 
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mengkonstruksi fenomena yang terjadi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian ini, karena media Inspira TV yang menggunakan dan 

membangun TikTok dipengaruhi oleh fenomena masyarakat yang juga 

menggunakan TikTok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan paradigma yang 

digunakan adalah paradigma konstruktivis. Hasil penelitian ini 

disajikan dalam bentuk pernyataan non-numerik. Data yang diperoleh 

berdasarkan wawancara, observasi, dan 4.444 dokumen tangan pertama. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media Inspira TV merupakan 

media alternatif untuk menyebarkan informasi, didukung oleh empat 

elemen teori SCoT: kelompok sosial yang relevan, fleksibilitas 

interpretasi, penutupan dan definisi, serta konteks yang lebih luas. 

Perkembangan teknologi komunikasi mungkin memerlukan media arus 

utama untuk dapat mengikuti arus perkembangan teknologi. 

Berdasarkan perubahan yang ada, para pelaku industri media secara 

tidak langsung dituntut untuk melakukan perubahan dalam berbagai hal. 

Selama dua tahun terakhir, seiring popularitas media sosial TikTok yang 

berhasil menyita perhatian masyarakat, banyak perusahaan media yang 

memanfaatkan peluang yang ada. Salah satunya adalah media televisi 

digital Inspira TV, dan TikTok juga digunakan sebagai media distribusi 

informasi alternatif. 

6. Skripsi yang berjudul “PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TIKTOK 

SEBAGAI  MEDIA PEMBELAJARAN PARAFRASE BAGI MAH

ASISWA ILMU  KOMUNIKASI UIN SUSKA RIAU” di teliti oleh 

KIKI  VERONIKA  pada tahun 2022. Tujuan   dari penelitian ini adalah

 untuk menyelidiki bagaimana siswa  menggunakan TikTok sebagai alat 

pembelajaran. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa menggunakan jejaring sosial Tiktok sebagai 

alat pembelajaran tertulis dengan memasukkan konten akademik atau 

informasi yang mereka cari di halaman Tiktok. Rephrase Agar siswa 

dapat mencari informasi/penjelasan sederhana untuk belajar, 

menjadikan jejaring sosial Tiktok sebagai sumber informasi tambahan 

yang diperlukan untuk mempelajari parafrase, dan menjadikan jejaring 

sosial Tiktok sebagai sumber belajar tanpa merasa bosan. Pandemi 

global virus corona telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran yang dulunya dilakukan secara offline (tatap 

muka), kini pembelajaran dilakukan secara online (melalui jaringan). 

Tentu saja, hal ini mengasumsikan bahwa siswa menggunakan berbagai 
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platform multimedia. Salah satunya menggunakan jejaring sosial 

Tiktok. 

7. Skripsi yang berjudu “PEMANFAATAN AKUN TIKTOK  @KOMP

AS.COM SEBAGAI MEDIA PENYEBARAN INFORMASI” yang 

di teliti oleh Yuliza Tri Rizki pada tahun 2024. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengungkap dan menganalisis keunggulan akun TikTok 

@kompas.com sebagai media penyebaran informasi. Indonesia 

memiliki banyak sekali pengguna aktif media sosial sehingga banyak 

perubahan yang terjadi di berbagai bidang, termasuk jurnalisme. Salah 

satunya adalah pemanfaatan media sosial sebagai salah satu elemen 

distribusi konten. Hal ini berdampak pada berbagai platform seperti 

aplikasi TikTok. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Konsep penelitian ini adalah penggunaan akun 

TikTok didukung oleh teori media baru McQuail, yaitu penggunaan 

Internet berdasarkan karakternya yang fleksibel dan interaktif, fitur 

privat dan publik, berbagi dan teknologi. Bertukar informasi, ide dan 

pengalaman serta mengembangkan kepribadian yang positif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Tujuan penggunaan TikTok 

Kompas.com sebagai media penyebaran informasi adalah untuk 

mendapatkan berita dan informasi terkini serta terhindar dari 

misinformasi dan berita bohong, karena informasi  dan berita dapat den

gan mudah  dibagikan di platform  TikTok. Hasil penelitian menyimpul

kan bahwa pengikut TikTok  @kompas.com berpendapat bahwa  pengg

unaan media baru oleh Kompas.com sangat membantu dalam 

mempermudah akses informasi terkini dan memerangi berita bohong di 

media sosial TikTok. 

8. Skripsi yang berjudul “Aplikasi Tiktok Sebagai Media Informasi 

Berita Lokal” yang diteliti oleh Gina Nurfitri pada tahun 2024. 

Penelitian ini mengkaji peran aplikasi TikTok sebagai media informasi 

berita local melalui studi kasus akun media online  @infobdgbaratcima

hi yang memberitakan penyerangan pisau terhadap seorang anak 

berusia 12 tahun di Cimahi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas aplikasi Tiktok dalam menyebarkan informasi 

berita lokal. Penelitian ini didasarkan pada teori media baru. 

Metodologi penelitian yang digunakan terdiri dari analisis konten dan 

wawancara dengan pengguna TikTok dan komunitas lokal. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa TikTok berperan penting dalam menyebarkan 

informasi berita lokal. Aplikasi TikTok telah menjadi fenomena global, 

merambah ke banyak bidang kehidupan, termasuk sebagai platform 

penyampaian informasi berita lokal, namun juga memicu perdebatan 



11 

 
 

mengenai keakuratan berita dan reaksi masyarakat. Implikasi dari 

temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan penggunaan TikTok 

sebagai sumber berita lokal yang peka terhadap aspek keberagaman, 

efektivitas, dan dampak terhadap komunitas lokal. TikTok juga 

memiliki potensi besar sebagai media informasi berita lokal, namun 

juga menghadapi tantangan dalam hal efektivitas dan keragaman 

konten. Implikasi dari temuan ini menyoroti pentingnya 

mengembangkan regulasi media dan literasi media yang lebih baik 

ketika menggunakan TikTok sebagai sumber berita lokal. 

9. Jurnal yang berjudul “PEMANFAATAN TIKTOK SEBAGAI 

MEDIA INFORMASI MEDIA MASSA” yang di teliti oleh M. Sultan 

Prawira Yoga, Asep Saeful Muhtadi dan Encep Dulwahab pada tahun 

2021. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

kualitatif. Temuan penelitiannya adalah (1) Strategi TikTok dalam 

menyebarkan informasi melalui media sosial; (2) proses penyebaran 

informasi dan langkah-langkah AyoBandung.com dalam menyebarkan 

informasi melalui TikTok; (3) kendala apa pun yang mungkin Anda 

temui dalam menyebarkan informasi melalui akun media sosial TikTok 

AyoBandung.com Anda; TikTok adalah salah satu media sosial dengan 

pertumbuhan tercepat di dunia TikTok juga memungkinkan Anda 

membuat video pendek berdurasi 15 detik dengan musik, filter, dan 

fitur kreatif lainnya. Teori yang digunakan adalah New Media karya 

Pierre Lévy yang menjelaskan perkembangan media baru. 

10. Jurnal yang berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Sebagai 

Sumber Informasi Berita Bagi Mahasiswa FIS UIN Sumatera 

Utara Medan” yang di teliti oleh Dyah Atika Parapat dan Anang Anas 

Azhar pada tahun 2024. Studi ini mengkaji tantangan penggunaan 

media sosial TikTok sebagai sumber berita bagi pelajar, khususnya 

stagnasi atau penurunan konsumsi berita yang terus berlanjut, dampak 

algoritme, verifikasi kebenaran informasi, dan tanggung jawab 

pengguna TikTok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana media sosial TikTok digunakan sebagai sumber berita oleh 

mahasiswa. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis data meliputi reduksi 

data, penyajian data penarikan kesimpulan dan validasi. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bagaimana siswa menggunakan TikTok 

untuk mengakses informasi tentang tren terkini di berbagai bidang dan 

mengevaluasi tingkat kepercayaan dan keakuratan informasi yang 

mereka terima. Meskipun TikTok merupakan sumber informasi yang 
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cepat dan mudah diakses, pelajar perlumeningkatkan keterampilan 

digital mereka untuk menyaring informasi dan menghindari penyebaran 

berita palsu. Selain itu, terdapat faktor pendorong penggunaan media 

sosial TikTok sebagai sumber berita bagi pelajar: aksesibilitas, 

interaktivitas, kreativitas, dan pembaruan waktu nyata. Disinsentif 

untuk juga mencakup kurangnya kredibilitas, standar jurnalistik, 

masalah peraturan, kedalaman konten berita, dan kurangnya literasi 

digital di antara pengguna  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Tiktok 

 

 
Gambar 2.1 Logo TikTok 

 

Menurut Aji Wisnu Nugroho (2018: 434), tik tok adalah aplikasi 

yang memiliki kemampuan untuk memberikan efek endidi yang unik dan 

menarik yang dapat digunakan oleh penggunanya untuk membuat video 

pendek yang menarik yang dapat menarik perhatian banyak orang. 

Aplikasi ini memiliki banyak konten video yang sangat mudah untuk 

dibuat dan dapat menarik perhatian banyak orang. Dengan melihat, 

menghafal, dan meniru, pengguna dapat membuat video bebas, 

memberikan contoh-contoh video pendek yang menarik, dan menjadi 

contoh bagi pengguna lainnya untuk menyampaikan ide-ide kreatif 

mereka kepada viewers yang tinggi. (Deriyanto & Qorib dalam 

Adisaputra, Budyartati & HS, 2018: 3). 

Aplikasi TikTok memiliki banyak fitur yang menarik, seperti stiker, 

efek, suara, berbagi, dan kemampuan untuk bertukar pesan dengan 

pengguna lain. Aplikasi TikTok memiliki berbagai macam konten, 

dimulai dari konten edukasi yang mengajarkan, memasak, menggambar, 

menjahit, dan banyak manfaat lainnya. Tik tok memiliki banyak hal baik 
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di dalamnya, tetapi banyak konten yang tidak boleh dilihat oleh anak-

anak di bawah umur. 

Penggunaan aplikasi tiktok tanpa pengawasan orang tua dapat 

menyebabkan anak-anak mencontoh hal-hal yang mungkin tidak sesuai 

untuk seumuran mereka. Selain itu, penggunaan aplikasi tik tok yang 

berlebihan dapat membuat anak sulit untuk mengendalikan banyak hal 

yang seharusnya bisa mereka lakukan sendiri. Seorang anak yang sudah 

kecanduan handphone biasanya akan sulit dinasihati karena mereka 

menjadi malas melakukan rutinitas di rumah, marah saat diingatkan 

untuk bermain handphone, dan bahkan tidak memenuhi kewajiban 

mereka sendiri. 

 

2.2.2 Sejarah TikTok 

Aplikasi tik tok berasal dari China, diluncurkan pada awal  

September 2016 oleh pengusaha endidi Zhang Yiming, pendiri perusahaan 

teknologi ByteDance. Aplikasi ini sebelumnya dikenal di seluruh dunia 

dengan nama Douyin.  

Dengan menggunakan aplikasi TikTok, Anda dapat membagikan 

video 15 detik ke semua pengguna lainnya. Siapa yang mengira aplikasi 

ini akan sangat disukai oleh pengguna sehingga menjadi salah satu yang 

palingpopular di negara asalnya? Setelah  berhasil meluncurkan  aplikasin

ya di negara asalnya, BytdeDance akhirnya berusaha memperkenalkan apli

kasi tersebut ke masyarakat di seluruh dunia. ByteDance akhirnya 

memutuskan untuk mengganti nama Douyin dengan TikTok. 

TikTok menjadi salah satu aplikasi paling viral di Indonesia pada 

tahun 2018. Pada 3 Juli 2018, aplikasi ini diblokir oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) karena dianggap tidak memiliki 

konten pendidikan. Namun, aplikasi tik tok endidi tersedia untuk diunduh 

hanya sebulan kemudian, pada Agustus 2018. Meskipun tidak ada banyak 

pengguna, tik tok hanya memiliki 30,7 juta pengguna di Indonesia, 

melampaui rekor sebelumnya pada Juli 2020. Selain itu, aplikasi tik tok 

telah diunduh oleh lebih dari 100 juta orang di Google Play Store. 

Menjadi salah satu platform paling populer saat ini jelas bukan hal 

yang mudah. Seperti yang disebutkan sebelumnya, tik tok telah 

menghadapi beberapa tantangan. TikTok juga menghadapi persaingan dari 

platform serupa, Musical.ly. Terakhir, pada November 2017, tik tok 

mengakuisisi Musical.ly dengan nilai Rp 13,6 miliar, mengakhiri 

kepanikan mereka. 
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2.2.3 Fungsi Media Sosial Tik Tok 

TikTok adalah platform media sosial yang dapat digunakan untuk 

bersenang senang, meningkatkan kemampuan, berteman, menumbuhkan  ke

percayaan diri, dan menunjukkan bakat. Dengan mengikuti tren terbaru, 

seseorang dapat menjadi artis TikTok. (Tri Buana, p. 7). 

TikTok adalah aplikasi yang digunakan orang untuk membuat berbagai 

video konten berdasarkan mood mereka. Oleh karena itu, perasaan mereka 

juga memengaruhi cara mereka menggunakan media sosial seperti TikTok. 

Banyak orang, terutama remaja dan pelajar, menggunakan media sosial 

seperti TikTok. Mereka membuat video tentang berbagai topik yang mereka 

minati dengan menggunakan aplikasi tiktok. Selain itu, dapat digunakan 

sebagai platform hiburan, ajang berkompetesi, dan platform untuk 

mempromosikan bisnis. (Ninda Beny Asfuri, 2023) 

2.2.4 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial Tik Tok 

Faktor internal dan eksternal adalah dua komponen penggunaan tik tok, 

menurut Mulyana. Perasaan, sikap, dan karakteristik individu, prasangka, 

keinginan atau harapan, perhatian (endi), proses belajar, keadaan fisik, nilai 

dan kebutuhan, minat dan keinginan, dan hal-hal baru dan familiar adalah 

faktor internal.  (Deriyanto & Qorib, 2019:80) 

 

2.2.5 Teori use and gratification 

Teori Use and Gratification ini di kemukakan oleh Katz, Blumer, dan Gravetich 

yang mengacu pada empat tipologi kebutuhan menurut McQuail. Teori ini meyakini 

bahwa audiens memiliki ke inginan secara psikologis dan sosial memenuhi 

kebutuhan mereka(Katz et al, 1973). 

Letiga ilmuan ini menyatakan bahwa orang secara aktif mencari media untuk 

menghasilkan kepuasan atau hasil tertentu. Denis Mcquail (2020)dalam bukunya 

Maa Communication Theory juga menegaskan bahwa gagasan pola penggunaan 

media oleh khalayak bergantung pada kesenangan, kebutuhan, dan keinginan hamper 

sama tujuannya dengan riset media itu sendiri(McQuail dan Deuze, 2020) 

Teori ini menyatakan bahwa orang yang menggunakan media berfungsi secara 

aktif dalam memilih dan memakai media tersebut. Pengguna media berupaya 

menemukan sumber media yang terbaik dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Dengan kata lain, teori Uses and Gratifications menganggap bahwa 

pengguna memiliki pilihan lain untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Inti dari teori Uses and Gratifications menguraikan mengenai cara orang 

memilih media yang mereka gunakan, yang didasari oleh kepuasan, keinginan, 

kebutuhan, dan alasan yang menjadi dasar pilihan media tersebut. Karakteristik 

audiens yang proaktif dalam menggunakan media membuat mereka lebih selektif 
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dalam menentukan pesan media yang dibutuhkan, sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Pemilihan media yang dilakukan oleh audiens adalah salah satu 

metode yang mereka pakai untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan. 

Katz, Blummer, & Gerivitch menjelaskan tentang asumsi dasar dari teori Uses and 

Gratifications, yaitu: 

1. Pengguna media dianggap aktif jika penggunanya memiliki orientasi dan tujuan 

dalam penggunaan media yang mereka gunakan. 

2. Penggunaan media memiliki inisiatif dalam mengaitkan kebutuhanny akan 

kepuasan media tertentu yang mereka pilih bergantung pada 

3. penggunanya. Setiap media berlomba-lomba dengan sumber kebutuhan lainnya. 

4. Pengguna media memiliki kesadaran diri yang cukup dalam menggunakan 

media mereka, minat, motif, sehingga para pengguna bisa memberikan 

gambaran yang akurat tengtang kegunan media yang di pilih kepada penelitu. 

5. Penilaian mengenai isi media hanya dapat dinilai oleh khalayak. 

 

Pada asumsi yang menyatakan bahwa khalayak dianggap aktif dan penggunaan 

medianya berorientasi pada tujuan sangat ditonjolkan. Setiap individu memiliki 

derajat aktivitas dalam pemanfaatan media mereka. McQuail, dkk. Mengidentifikasi 

beberapa kebutuhan dan gratifikasi khalayak, yaitu: 

1. Diversion, yaitu melepaskan diri dari rutinitas dan permasalahaan sehari-hari. 

2. Personal relationships, yaitu pemanfaatan media sebagai pengganti keberadaan 

orang lain (companionships). 

3. Personal identity, yaitu sebagai cara untuk meningkatkan/memperkuat nilai-nilai 

individu. 

4. Surveillance, yaitu informasi dari media yang dapat membantumengatasi 

sesuatu. (R., 2022) 

 

2.2.6 Sumber Informasi 

Informasi yang di peroleh dari berbagai sumber akan mempengaruhi 

Tingkat pengetahuan seseorang. Seseorang banyak  memperoleh informasi maka ia c

enderung mempunyai pengetahuan yang luas. Semakin sering orang membaca, 

pengetahuan akan lebih baik daripada hanya sekedar mendengar atau melihat saja 

(Notoatmodjo, 2003). 

 Menurut Rohmawati (2011) dalam Taufia (2017) keterpaparan informasi 

kesehatan terhadap individu akan mendorong terjadinya perilaku kesehatan. Roger 

(1983) dalam Rahmawati (2015) menyatakan bahwa sumber informasi ini yang 

mempengaruhi kelima komponen (Self Efficacy, response 7 effectiveness, severity, 

vulnerability, dan fear), yang kemudian akan mendapatkan salah satu dari adaptive 

coping response (contoh: sikap atau niat dalam berperilaku) atau maladaptive coping 

respose (contoh: menghindar, menolak). Teori tersebut dikatakan bahwa semakin 
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seseorang mendapatkan informasi dari berbagai sumber maka kecenderungan 

seseorang akan mengambil sikap yang baik pula mengenai suatu hal. 

1. Macam-macam sumber informasi Ircham (2003) dalam Susanti (2011) macam-

macam media informasi: 

a. Media elektronik 

Media elektronik sebagai sarana untuk menyampaiakan pesan-pesan atau 

informasi-informasi kesehatan berbeda-beda jenisnya antara lain: 

1) Televisi 

Penyampaian pesan atau informasi-informasi kesehatan melalui media 

televisi dalam bentuk sandiwara, sineton, forum diskusi atau tanya jawab 

sekitar masalah kesehatan, pidato (ceramah), kuis, atau cerdas cermat dan 

sebagainya. 

2) Radio 

Penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui radio juga 

dapat bermacam-macam bentuknya, antara lain obrolan (tanya jawab), 

sandiwara radio, ceramah. 

3) Video 

Penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan dapat melalui video. 

4) Internet 

Informasi dalam internet adalah informasi tanpa batas, informasi apapun 

yang dikehendaki dapat dengan mudah diperoleh. 

 

b. Media cetak 

Media cetak sebagai alat bantu menyampaikan pesan-pesan Kesehatan 

sangat bervariasi, antara lain sebagai berikut: 

1) Booklet ialah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan 

dalam bentuk buku-buku, baik berupa tulisan maupun gambaran 

2) Leaflet ialah bentuk penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan 

melalui lembaran yang dilipat. Isi informasi dapat dalam bentuk kalimat 

maupun gambar atau kombinasi. 

3) Selebaran bentuknya seperti leaflet tetapi tidak berlipat 

4) Lembar balik, media penyampaian pesan atau informasi-informasi 

Kesehatan dalam bentuk lembar balik. Biasanya dalam bentuk buku dimana 

tiap lembar (halaman) berisi gambar peragaan dan lembar baliknya berisi 

kalimat sebagai pesan atau informasi yang berkaitan dengan gambar 

tersebut. 

5) Poster ialah bentuk media cetak yang berisi pesan-pesan informasi Kesehatan 

yang biasanya ditempel ditembok, di tempat umum, kendaraan umum 
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2.2.6.1 Mahasiswa 

Mahasiswa adalah siswa di perguruan tinggi. Menurut Departemen 

Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2012), "pengertian mahasiswa" adalah 

istilah yang digunakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) untuk menggambarkan mahasiswa sebagai mahasiswa.Perguruan tin

ggi, di sisi lain, adalah lembaga pendidikan yang secara formal diberi 

wewenang untuk mempersiapkan siswa untuk pendidikan tinggi. ( Wulan 

dan Abdullah, 2016: 56 ). 

Selama kuliah, tanggung jawab utama setiap mahasiswa adalah 

mengikuti kegiatan akademik dan menyelesaikan kuliah tepat waktu. 

Mahasiswa mengalami satu pengalaman yang lebih dewasa daripada remaja 

yang masih bersekolah di SMA. Sekarang mereka mencoba menata hidup 

mereka dan mencari peluang untuk sukses di masa depan. Mahasiswa 

memainkan peran penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

dan perguruan tinggi  adalah Lembaga pendidikan  yang secara resmi diberi 

tugas dan tanggung jawab untuk  mempersiapkan mahasiswa untuk tujuan 

pendidikan yang tinggi. (Wulan dan Abdullah, 2014 : 56). 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar 

pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari 

penelitian ini. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan 

yang mendasari penelitian agar  penelitian  lebih  terarah.  Oleh  karena  itu  

dibutuhkan  kerangka pemikiran untuk mengembangkan  konteks dan konse

 p penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, me

tedologi, serta  penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun 

akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini.  

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian. 

Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu 

alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2017: 

92). Berdasarkan masalah yang diangkat oleh peneliti tentang Pemanfaatan 

TikTok Sebagai Sumber Informasi Alternatif: Studi Kasus Mhasiswa Uin 

Suska Riau. Berikut Kerangka Berpikir di tinjau dari dasar penelitian. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

Studi Kasus. Penelitian adalah bagian penting dari pengetahuan untuk 

memainkan peran penting dalam pembangunan ilmu pengetahuan. 

Pentingnya penelitian, menurut Bungin (2001). Mengembangkan berarti 

mempertahankan dan mengembangkannya. Dalam situasi seperti ini, 

fungsi penelitian memiliki kapasitas untuk mengubah ilmu pengetahuan 

menjadi lebih canggih, lebih aplikatif, dan lebih aksiologis bagi 

masyarakat.  (Fadli, 2021) 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan membuat 

gambaran yang mendalam dan kompleks, melaporkan perspektif terinci 

dari informan, dan melakukannya dalam lingkungan alami. (Walidin. 

Saifullah & Tarbani. 2015 : 77) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan  untuk  mengaks

plorasi dan memahami fenomena di dunia nyata (alamiah).Chariri (2009) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif didasarkan pada konsep 

penelitian lanjutan dan mencakup penelitian yang berfokus pada identitas 

dan sejumlah kasus atau satu kasus. Denzin dan Lincoln (1994) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menggunakan berbagai pendekatan kontemporer untuk menafsirkan 

fenomena yang terjadi. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menemukan dan menceritakan aktivitas yang dilakukan serta bagaimana 

aktivitas tersebut memengaruhi kehidupan orang.Penelitian kulaitatif 

didasarkan pada filsafat post positivisme karena berguna untuk meneliti 

objek yang alamiah  (sebagai lawan eksperimen). Peneliti menggunakan i

nstrument kunci dalam pengambilan sampel,  menggunakan Teknik peng

umpulan trianggulasi (gabungan),  menggunakan teknik snowball dan 

purposive dalam analisis data.penelitian kualitatif, dan hasilnya lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Ini karena tujuan utama 

penelitian kualitatif adalah membuat fakta atau fenomena mudah 

dipahami dan memungkinkan untuk menghasilkan hipotesis baru dengan 

menggunakan modelnya (Hennik, Hutter & Bailey, 2020 : Sarmanu) 
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3.2. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Jl. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah Madani Kec. 

Tuah Madani – Pekanbaru 28298 PO Box. 1004 Telepon (0761) 

562051; Faksimili (0761) 562052 Penelitian ini di lakukan kepada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Waktu 

penelitian ini dilakukan pada hari Kamis tanggal 10 Oktober 2024 pada 

jam 14.00 

 

3.3 Sumber Data Penelitian  

Data penelitian yang dikumpulkan dan diperoleh oleh peneliti 

disebut sebagai sumber data. Ada kemungkinan bahwa satu atau lebih 

sumber data diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jumlah 

sumber data yang diperlukan sangat bergantung pada seberapa banyak 

data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jenis data 

yang dihasilkan oleh sumber data akan ditentukan oleh apakah itu 

termasuk data primer atau data sekunder. Data primer diperoleh dari 

sumber asli atau sumber pertama, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari penyajian pihak lain (Wahidmurni, 2017).  Subjek dari 

mana data dapat diperoleh dikenal sebagai sumber data penelitian.Jenis 

data ada dua yaitu:  

 

1. Data Primer 

Data yang langsung diberikan kepada orang yang  mengumpu

lkannya disebut data primer. Data dalam penyusunan ini 

dikumpulkan secara langsung dari lokasi penelitian atau sumber 

pertama (Sugiyono, 2016:308). Pasangan yang akan menikah, 

keluarga mereka, dan kepala Desa Paya di Kecamatan Pidie, 

Kabupaten Pidie adalah subjek utama penelitian ini. Umi 

Narimawati (2008:98) menggambarkan data primer sebagai "data 

yang berasal dari sumber asli atau pertama." Data tidak tersedia 

dalam format terkompilasi atau file-file. Wawancara akan 

dilakukan dengan informan yang berkomunikasi melalui video 

call setiap hari untuk mendapatkan data penting untuk penelitian 

ini. Orang-orang yang kita gunakan sebagai objek penelitian atau 

orang-. (Pratiwi,2017). 

Data primer adalah data informasi yang tidak diproses dan 

dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Peneliti 
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mengumpulkan data primer melalui observasi, wawancara, 

diskusi terfokus (Sari & Zefri,2019) 

 

No Nama Jenis Kelamin Jurusan 

1 Anggun Yunita 

Fatma 

Perempuan Hukum Keluarga 

2 Septia Nur 

Syahbani 

Perempuan Manajemen 

3 Aprilia Lilisa Perempuan Manajemen Dakwah 

4 Intan Nuraini Perempuan Ilmu Hukum 

5 M. Kemal Laki-laki Manajemen  Dakwah 

 

Table 3.1 Informan Penelitian 

 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016:225), buku, skripsi, dan jurnal yang 

relevan adalah contoh sumber data sekunder, yang berasal dari 

sumber data yang memberikan data kepada pengumpul data 

secara tidak langsung, seperti dokumen. (Sari & Zefri,2019). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kulaitatif memiliki beberapa Teknik pengumpulan data 

yaitu Teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Ketiga 

Teknik pengambilan data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Observasi 

Perilaku dan aktivitas partisipan di lokasi penelitian diamati 

melalui teknik observasi. Dalam pengamatan tersebut, peneliti 

dapat terlibat secara langsung dalam aktivitas tersebut baik sebagai 

peserta maupun sebagai pengamat murni. Aktivitas tersebut dapat 

dilakukan baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Menurut 

Fuad & Sapto (2013: 11), teknik dasar untuk penelitian kualitatif 

adalah observasi. Selama tahap awal penelitian kualitatif, observasi 

grand tour sudah dilakukan. Metode observasi terdiri dari 

pengamatan atau pengindraan langsung suatu benda, kondisi, 

situasi, proses, atau perilaku. Dengan melakukan pengamatan 

terhadap kejadian yang terjadi, peneliti juga dapat melibatkan diri 

secara langsung dalam pengumpulan data dan informasi yang dicari 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. (Yusra, Zulkarnain, 

Sofino.2021) 
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2. wawancara 

Teknik wawancara merupakan Teknik penggalian informasi 

melalui percakapan secara langsung antara peneliti dan partisipan. 

Perkembangan teknologi dan komunikasi telah memungkinkan 

wawancara  dilakukan baik secara tatap muka maupun melalui zoom, 

whattsapp, dan lain-lain. Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur dan tidak terstruktur dengan maksud menggali berbagai 

informasi seputar focus masalah penelitian. 

 Menurut Saroso (2017:47) Salah satu metode yang paling umum 

untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif adalah wawancara. 

Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat mengumpulkan  inform

asi yang beragam dari individu yang diwawancarai dalam berbagai 

situasi dan konteks. Tetapi wawancara harus digunakan dengan hati-

hati dan data dari sumber lain harus ditriangulasi. Peneliti melakukan 

wawancara secara langsung dengan para partisipan agar mereka dapat 

mengajukan pertanyaan dengan lebih akurat. Selain itu, metode 

wawancara memungkinkan para partisipan untuk memberikan  inform

asi yang mereka butuhkan secara langsung, yang memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan jawaban lebih rinci dari pertanyaan yang 

diajukan kepada mereka. (Yusra, Zulkarnain, Sofino.2021) 

 

3. Dokumentasi  

Wawancara  adalah  metode  yang  paling  umum  untuk  mengum

pulkan  sebuah data penelitian kualitatif, yang memungkinkan peneliti

 untuk mengu-  mpulkan berbagai informasi dari individu yang 

diwawancarai dalam berbagai konteks dan situasi. Namun, wawancara 

harus dilakukan dengan hati-hati dan data harus ditriangulasi dengan 

informasi dari sumber lain. Untuk mengajukan pertanyaan dengan 

lebih akurat, peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 

para partisipan, yang memungkinkan mereka untuk memberikan 

informasi yang mereka butuhkan secara langsung, yang 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan jawaban lebih rinci dari 

pertanyaan yang diperlukan dalam sebuah penelitian Studi dilakukan 

atas permintaan seorang peneliti. Selanjutnya, studi dokumentasi 

dapat didefinisikan sebagai endid pengumpulan data melalui bahan-

bahan  tertulis   yang  dipublikasikan  oleh  endidi  yang  menjadi  subj

ek  penelitian.  Peneliti  menggunakan  teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan data dengan endidi karena lebih mudah mendapatkan 

data yang diperlukan dari lokasi penelitian dan informasi yang 

diperoleh   dari  wawancara  akan  lebih  jelas  didokumentasikan  dala

m  dokumen.  Peneliti  menggunakan  trianggulasi  untuk  memeriksa  

validitas dan keabsahan data. Sugiyono  2017:273) mengatakan bahwa
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 trianggulasi adalah metode  pengumpulan data yang menggabungkan 

berbagai metode pengumpulan data dan sumber data ( Yusra, 

Zulkarnain, Sofino.2021) 

 

3.5 Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, validitas data didefinisikan sebagai tingkat 

ketepatan antara jumlah yang terjadi pada subjek penelitian dan jumlah 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas bergantung pada kepastian 

apakah hasil penelitian benar dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau 

pembaca secara keseluruhan. Validitas internal dan eksternal adalah dua 

standar validitas. Validitas internal berkaitan dengan seberapa jauh alat 

ukur mencerminkan obyek yang akan diukur dalam penelitian tertentu. 

Validitas eksternal lebih berkaitan dengan seberapa baik alat ukur 

digunakan untuk berbagai penelitian.  

Dalam pengujian kreibilitas, triangulasi terdiri dari triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

Dengan demikian, triangulasi terdiri dari triangulasi sumber dan  triang

ulasi waktu. Triangulasi sumber melibatkan pengecekan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. Data ini dideskripsikan, dikategorikan, 

dan akhirnya diminta kesepakatan dari anggota untuk mencapai 

kesimpulan. Teknik ditriangulasi dengan memeriksa data dari sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Keefektifan waktu terkait 

dengan triangulasi waktu. Data yang dikumpulkan melalui metode 

wawancara di pagi hari saat narasumber masih segar dan tidak 

terganggu akan lebih kredibel. (Pratiwi, Shapra & Fitri, 2023) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Untuk memenuhi berbagai kebutuhan, analisis data kualitatif harus 

dilakukan sejak data pertama dikumpulkan. Analisis data dilakukan di 

setiap fase penelitian untuk menentukan masalah dan fokus penelitian, 

mempertajam fokus, dan memastikan validitas data. Selanjutnya, di 

akhir fase penelitian, analisis data dilakukan untuk membuat 

kesimpulan akhir. 

Dinamis penelitian kualitatif dan tujuannya untuk mencapai  pemaha

man yang mendalam merupakan konsekuensi logis dari analisis data 

yang diharapkan dan berkelanjutan ini Analisis yang berlapis dan  berke

lanjutan dapat digunakan untuk menemukan kedalaman, sehingga hasil 

analisis pada tahap sebelumnya dapat digunakan untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut data pada tahap berikutnya. Dengan demikian, penggalian 

data dapat mencapai dasar yang mendalam dari kenyataan. 
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Analisis data kualitatif biasanya menggunakan deskripsi untuk hasil 

analisisnya Dengan cara yang sama, seperti metode penelitian kualitatif, 

tujuan teknik analisis data ini adalah untuk mempelajari lebih jauh 

tentang fenomena tertentu.  

Pastinya, metode ini digunakan dalam penelitian yang datanya 

berupa  penjelasan atau penekanan pada masalah yang berkaitan  denga

n fenomena sosial. Selain teknik penggalian data,  pengumpulan data di 

 lapangan juga berkaitan dengan sumber dan jenis data yang digunakan. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah (1) kata-kata dan 

(2) tindakan; selebihnya adalah data tambahan seperti foto, dokumen 

atau sumber data tertulis, dan statistik. Kata-kata dan tindakan individu 

yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.  

Pengambilan foto, film, kaset video/audio, atau catatan tertulis 

adalah cara utama untuk menyimpan sumber data utama. Namun, 

sumber data tambahan dari sumber tertulis dapat dikategorikan menjadi 

arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan buku dan majalah ilmiah 

(Moleong, 2000:112-113). Oleh karena itu, tampaknya catatan lapangan 

sangat penting untuk digunakan selama pengumpulan data di lapangan 

karena ia merupakan alat utama yang melekat pada berbagai metode 

pengumpulan data kualitatif. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Uin Suska Riau 

 

 
Gambar 4.1 Logo Uin Suska Riau 

 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau 

dikenal sebagai رياو الحكومية الإسلامية قاسم شريف السلطان جامعة dalam bahasa 

Arab dan State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau dalam 

bahasa Inggris. UIN Suska adalah hasil dari pengembangan dan 

peningkatan status akademik Institut Agama Islam Negeri Universitas 

(IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru, yang secara resmi dikukuhkan 

pada 4 Januari 2005 dengan Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005. 

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) 

Pekanbaru, yang merupakan induk dari Universitas Islam Suska Riau (UIN 

Suska), didirikan pada tanggal 16 September 1970 dengan Surat 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 194 Tahun 1970. Pada 

tanggal 16 September 1970, Menteri Agama Republik Indonesia K.H. 

Ahmad Dahlan menandatangani piagam dan melantik Prof. H. Ilyas 

Muhammad Ali sebagai Rektor pertama institusi tersebut. 

Pada awalnya, IAIN Susqa berasal dari beberapa fakultas Perguruan 

Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan. Fakultas-

Fakultas tersebut termasuk Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di 

Pekanbaru, 

Fakultas Syariah Universitas Islam Riau di Tembilahan dan Fakultas  U

shuluddin Mesjid Agung An-Nur di Pekanbaru.Dengan persetujuan 

pemerintah daerah, Institut Agama Islam Negeri Pekanbaru diberi nama 

Sulthan Syarif Qasim. Nama ini merujuk pada Sulthan ke-12 atau terakhir 

dari Kerajaan Siak Sri Indrapura, yang juga merupakan nama seorang 
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pejuang nasional dari Riau. Dia diberi nama karena jasa-jasa dan 

pengabdiannya kepada negara, termasuk di bidang pendidikan. 

Pada awalnya, IAIN Susqa Pekanbaru berlokasi di bekas sekolah 

Cina di Jl. Cempaka, yang sekarang bernama Jl. Teratai. Kemudian 

dipindahkan ke masjid Agung An-Nur, dan kemudian kembali ke Jl. 

Pelajar, yang sekarang bernama Jl. K.H. Ahmad Dahlan. Bangunan 

pertama, seluas 840 m2 di atas tanah berukuran 3,65 Ha, dibiayai 

sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah. Pada 19 Juni 1973, Gubernur Kepala 

Daerah Tingkat I Riau, Arifin Achmad, meresmikannya. 

IAIN Susqa hanya memiliki tiga fakultas saat didirikan: Fakultas 

Tarbiyah, Fakultas Syari'ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun, IAIN Susqa 

mengembangkan diri sejak tahun 1998 dengan mendirikan Fakultas 

Dakwah dengan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 

104 Tahun 1998 tanggal 24 Pebruari 1998. Fakultas ini awalnya berasal 

dari Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin saat ini. Program 

Pascasarjana/PP IAIN SUSQA Pekanbaru didirikan pada tahun 1997. 

Di IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru, seminar Cendikiawan 

Muslim (1985), Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan 

diskusi dengan ulama dan cendikiawan di seluruh propinsi Riau memicu 

keinginan untuk memperluas bidang studi. Rekomendasi dibuat selama 

tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998) agar IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru membuka program studi baru (umum). Setelah rapat 

senat IAIN Susqa pada 9 September 1998 memutuskan untuk mengubah 

status IAIN Susqa menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif 

Kasim Riau, persiapan dimulai secara bertahap. Beberapa fakultas 

memulai program umum pada tahun akademik 1998/1999. Fakultas 

Tarbiyah membuka program Psikologi, Fakultas Syari'ah membuka 

program Manajemen dan Manajemen Perusahaan, dan Fakultas Dakwah 

membuka program Ilmu Komunikasi. Tahun akademis 1999. 

Program studi umum di fakultas di atas, bersama dengan beberapa 

program baru, ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri pada 

tahun  akademik 2002/2003. Fakultas Sains dan Teknologi memiliki  jurus

an/program studi Teknik Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi, 

dan Matematika; Fakultas Psikologi memiliki jurusan/program studi 

Psikologi; Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial memiliki program studi 

Manajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan Diploma III; dan 

Fakultas Peternakan memiliki program studi Ilmu Ternak yang berfokus 

pada teknologi produksi ternak, hasil ternak, dan teknologi teknologi. 

Oleh karena itu, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa 

memiliki delapan fakultas: Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari'ah, Fakultas 
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Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas 

Peternakan. Ini adalah persiapan untuk UIN Suska Riau. 

Meningkatnya status IAIN menjadi UIN bertujuan untuk 

menghasilkan sarjana muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, 

dan menerapkan ilmu keislaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi secara 

intergral, sekaligus menghilangkan pandangan yang membedakan antara 

ilmu keislaman dan ilmu umum. 

UIN Suska mengembangkan dirinya tidak hanya di bidang akademik, 

dengan membuka fakultas dan program studi baru, tetapi juga di bidang 

fisik, fasilitas, dan prasarana. UIN Suska saat ini memiliki lahan kampus 

seluas 84,15 ha, terdiri dari 3,65 ha di Jl. KH. Ahmad Dahlan dan 80,50 ha 

di Km. 15 Jl. Soebrantas Simpangbaru Panam Pekanbaru. 

Lahan kampus yang terletak di Km 15 Jl. H.R. Soebrantas dibebaskan 

pada tahun 1981/1982. Lahan awalnya seluas 60 ha, tetapi telah diperluas 

menjadi 80,50 ha pada tahun 2003-2006. Pada tahun 1995/1996, 

pembangunan fisik dimulai di lahan ini, yang berhasil membangun endid 

seluas 5.760 m2 untuk 70 ruang kuliah. 

UIN Suska Riau memiliki delapan fakultas sesuai dengan Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 

tentang Perubahan atas PMA RI Nomor 8 Tahun 2005. Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

dan Fakultas Psikolog. 

 

4.2 Visi dan misi uin suska riau 

1.  Visi  

Terwujudnya UIN Suska Riau sebagai perguruan tinggi Islam yang 

gemilang dan terbilang dalam mengembangkan ilmu keIslaman, sains, 

teknologi dan atau seni secara integratif di kawasan Asia pada Tahun 

2025” 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan 27endidikan dan pembelajaran berbasis 

integrasi ilmu, teknologi dan atau seni dengan Islam untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang saleh, moderat, cerdas 

dan berkualitas secara akademik 

b. Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian yang inovatif dan 

tepat guna dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan atau seni yang terintegrasi dengan Islam 
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c. Menyelenggarakan pengabdian berbasis integrasi ilmu 

pengetahuan, teknologi dan atau seni dengan Islam yang 

bermanfaat bagi 28endidikan dan lingkungan 

d. Menyelenggarakan tata 28endid universitas yang baik (good 

university govermance) serta adaptif  dengan 28endid dan 

teknologi 

4.3 Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan menjadi anggota 

28endidikan yang memiliki kemampuan serta keunggulan akademik dan 

atau 28endidikan28l yang dapat menerapkan, mengembangkan, menciptak

an ilmu pegetahuan, teknologi, dan/atau seni yang bernafaskan Islam; 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, ilmu pengetahu

an, teknologi, dan/atau seni serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan martabat dan taraf kehidupan 28endidikan serta 

memperkaya kebudayaan nasional; 

3. Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif yang unggul berkelas dunia; 

4. Menghasilkan kinerja institusi yang efektif untuk menjamin pertumbuhan 

kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Tiktok adalah salah satu media dengan pengguna terbanyak. Media sosial 

tiktok ini dijadikan sebagai media hiburan oleh Sebagian orang namun tak 

hanya itu media sosial tiktok juga di jadikan sebagai ladang mencari nafkah 

dengan membuat konten-konten yang kreatif dan inovatif. Bagi mahasiswa 

tak asing lagi dengan kata tiktok karena Sebagian besar mahasiswa telah 

menggunkan tiktok. Ada yang menggunkan tiktok sebagai eksistensi diri, ada 

yang menggunkan tiktok sebagai hiburan dan bahkan ada yang menggunkan 

tiktok sebagai sumber informasi. Salah satunya di kampus Uin Suska Riau.  

Mahasiswa yang kuliah di Uin Suska Riau rata-rata telah menggunkan 

tiktok dalam membantu mereka untuk mencari sumber pengetahuan. Video 

dan konten tiktok yang berisi pengetahuan yang membuat mereka semakin 

tertarik dan minat dalam belajar serta menjadikan tiktok sebagai sumber 

informasi. Keseharian mereka yang lebih banyak membuka tiktok di 

bandingkan membaca buku membuat mereka lebih tertarik untuk belajar 

melalui media sosial tiktok. 

Sebagian besar dosen dari kampus ternama di Indonesia juga menjadi 

seorang tiktokers dengan membuat koten Pendidikan misalnya membuat 

konten tentang jurnal untuk referensi skripsi, penulisan skrpsi, jawaban 

45endid yang benar bahkan sampai memberikan beberapa judul skripsi yang 

di butuhkan dan lainnya sehingga mahasiswa dengan mudah mencerna hasil 

dari konten tersebut. Media sosial TikTok memang sangat berguna sebagai 

sumber informasi alternatif oleh mahasiswa di Uin Suska Riau apalagi 

dizaman teknologi dan rata-rata semua mahaiswa mengerti dengan teknologi 

oleh karena itu mahasiswa mempergunakan teknologi dan media sosial 

sebaiknya dan dalam hal yang positif untuk mengembangkan diri dan 

memperdalam ilmu pengetahuan. 

 

6.2 Saran 

Sebagai seorang mahasiswa yang masih menduduki bangku perkuliahan 

harus lebih semangat lagi dalam menimba ilmu pengetahuan serta 

menggunakan media sosial dengan baik dan benar sehingga tidak 

menjatuhkan citra diri serta menggunakan media sosial untuk menambah 

wawasan dan kreatifitas dalam belajardan berpikir. Semoga penelitian ini juga 

bisa menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Kemal 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Jurusa    : Manajmen Dakwah 

 

2. Lilisa 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jurusan    : Manajmen Dakwah 

 

3. Intan 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jurusan             : Ilmu Hukum 

 

4. Anggun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jurusan   : Hukum Keluarga 

 

5. Septia 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jurusan    : Mnajmen 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang memotivasi anda menggunakan TikTok sebagai media informasi 

alternatif 

2. Bagaimana anda melihat peran TikTok dalam memberikan informasi 

kepada mahasiswa Uin Suska Riau 

3. Apa dampak positif dan negatif dari penggunaan TikTok sebagai media 

informasi alternatif 

4. Seberapa banyak anda menghabiskan waktu untuk menggunkan TikTok 

5. Apa yang di maksud dengan diversion di TikTok 

6. Bagaimana diversion mempengaruhi perilaku dan pengetahuan mahasiswa 

Uin Suska Riau 

7. Bagaimana anda melihat peran personal relationshipdi TikToksebagai 

media informasi alternatif 
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8. Bagaimana anda melihat peran personal identitydalam menyebarkan 

informasi di TikTok 

9. Bagaimana anda melihat peran Surveillance di TikTok sebagai media 

informasi alternatif 

10. Apakah menurut anda TikTok telah berhasil menjadi media informasi 

alternatif bagi mahasiswa Uin Suska Riau 
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Lampiran II 

Dokumentasi 

 

Foto Dokumentasi Bersama Kemal 

 

 

Foto Dokumentasi Bersama Lilisa 
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Foto Dokumentasi Bersama Intan 

 

 
Foto Dokumentasi Bersama Anggun 

 

 

 
Foto Dokumentasi Bersama Septia 
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